MATERI FAMILY ALTAR GEREJA BETHANY INDONESIA – YHS MINISTRIES :189/ MINGGU KE-4/X/2011
PENGIKAT YANG SEMPURNA
(Kolose 3:14)
PENDAHULUAN :
· Kasih adalah karakter yang bertumbuh di dalam kehidupan kerohanian kita. Kasih adalah pengikat yang mempersatukan dan menyempurnakan. Kesempurnaan Kristen ditentukan oleh berapa banyak sifat kasih Allah yang dimilikinya, sebab tujuan Kristen yang utama adalah kedewasaan penuh, tingkat pertumbuhan yang sesuai dengan kepenuhan Kristus dan diikat menjadi satu dalam kasih (Efesus 4:13-16).     
· Di dalam kasih kita bertumbuh di dalam segala hal ke arah DIA, Kristus yang adalah Kepala. Dari pada-Nyalah seluruh tubuh (gereja) menerima pertumbuhannya dan membangun dirinya dalam kasih. Kasih Allah yang telah dicurahkan, itulah yang mengikat kita dengan Allah dan sesama. 
· Ucapkan:  “Kasih adalah pengikat yang sempurna”
I S I : Bagaimanakah kita dapat diikat dengan kasih yang sempurna ? Ada 3 prinsip, yaitu :  
I. TIDAK PURA-PURA (I Petrus 1:22)
· Alkitab bahasa Inggris, King James versi menuliskan, bahwa kasih persaudaraan yang tulus ikhlas dapat diamalkan (dipraktikkan) dengan bersungguh-sungguh mengasihi dengan segenap hati, maksudnya adalah dengan kasih yang tidak pura-pura.   
· Yesus mengecam kemunafikan, kepura-puraan (Matius 23:1-36). Orang Kristen yang pura-pura mengasihi adalah orang yang tidak akan pernah sungguh-sungguh mengasihi. 
· Sharingkan bagaimana Tuhan mengubah Saudara dari kasih yang pura-pura?
· Ilustrasi : ”Orang-orang Farisi dan Ahli Taurat yang munafik dan pura-pura mengasihi Tuhan melalui ajaran-ajaran ibadah mereka (Markus 12:38-40). Mereka mengelabui mata orang dengan berpura-pura rohani ”  
· Ucapkan: “Saya mengasihi dengan segenap hati dan tidak pura-pura”
II. TIDAK HIDUP DALAM GELAP (I Yohanes 2:5)
· Kita telah dikasihi oleh Allah sehingga dalam hidup ini kita berjalan di dalam kasih-Nya. Seorang yang berjalan di dalam kegelapan, tidak tahu kemana ia pergi. Sedangkan seorang yang hidup di dalam terang, ia mengetahui kemana ia akan sampai, yaitu sampai kepada kasih Allah. Kebenaran akan menuntun seorang Kristen sampai kepada Kasih Allah.
· Bila semua orang Kristen berjalan dalam terang Kristus, melakukan firman-Nya dan hidup dalam kebenaran, maka akan memiliki persekutuan satu dengan yang lainnya di dalam kasih Allah. Seorang yang mengasihi Tuhan, ia akan hidup dalam kebenaran – menuruti perintah Yesus (Yohanes 14:15). Meresponi firman akan membuat kita bertumbuh di dalam kasih-Nya, dan tidak hidup di dalam gelap. Terang firman yang menuntun hidup kita. 
· Ceritakan bagaimana Saudara hidup dalam terang Kristus ?
· Ilustrasi : ”Simson ditangkap oleh Filistin, ia hidup dalam kegagalan, kekalahan dan matanya dicungkil dan ia tidak dapat melihat, bahkan ia menjadi bahan olok-olok (Hakim 16:19-21, 23-25), karena ia tidak menuruti perintah Allah”  
· Ucapkan : “Saya hidup dalam terang Firman Kristus ”

III. TIDAK MENYIMPAN DOSA (I Yohanes 1:7)
· Ketika seorang Kristen menyimpan dosa dalam hatinya terhadap orang lain, Tuhan tidak mengindahkan persembahannya, ia harus membereskannya dahulu. Mengampuni adalah cara Allah untuk mengikat kita dengan DIA dan menyempurnakan kasih-Nya dalam kita (Matius 6:14-15). 
· Persekutuan tidak akan terjadi apabila seorang Kristen masih menyimpan dosa dan kesalahan sesamanya di dalam hatinya. Kesalahan akan menghancurkan kasih dan persekutuan kita.  
· Ceritakan bagaimana cara Saudara tidak menyimpan dosa/kesalahan sesamamu?
· Ucapkan : ”Saya tidak menyimpan dosa dalam hati” 
KESIMPULAN : Kasih yang sejati mengikat kita dengan sempurna, sehingga kita mengasihi tidak dengan pura-pura, hidup dalam terang firman Kristus dan tidak menyimpan dosa sesama di dalam hati. Kasih sejati mengikat kita dengan iman kepada Allah dan mengikat kita dengan kasih yang tulus terhadap sesama. 
